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KURIKULUM MERDEKA
Program Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV)
Informasi Umum

	Nama Sekolah
	:
	SMK Labschool UNESA 1 Surabaya

	Penyusun
	:
	Syaifullah Zuhri S.Sos

	Mata Pelajaran
	:
	Dasar Program Keahlian (DPK)

	Program Keahlian
	:
	Desain Komunikasi Visual (DKV)

	Fase
	:
	E

	Kelas/Semester
	:
	X (Sepuluh) / Ganjil

	Tahun Pelajaran
	:
	2026

	Alokasi Waktu
	:
	3 JP × 45 menit (135 menit)

	Elemen
	:
	Sketsa dan Ilustrasi

	Materi
	:
	Menggambar Perspektif

	Model Pembelajaran
	:
	Problem Based Learning (PBL)

	Pendekatan
	:
	Deep Learning

	Metode
	:
	Ceramah interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi, tanya jawab, praktik langsung, presentasi, refleksi

	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap muka (luring)



Kompetensi Awal
Sebelum mempelajari materi perspektif, peserta didik diharapkan telah memiliki kemampuan awal sebagai berikut:
· Mampu menggunakan alat gambar dasar (pensil, penggaris, penghapus) dengan benar.
· Memahami konsep garis, bidang, dan bentuk dasar dalam menggambar.
· Mengenal unsur-unsur seni rupa seperti garis, bidang, ruang, dan proporsi.
· Memiliki kemampuan mengamati objek di sekitar secara visual.
· Memahami dasar-dasar sketsa sederhana dari hasil pembelajaran sebelumnya.
Profil Lulusan
Pembelajaran materi Menggambar Perspektif dirancang untuk menumbuhkan dimensi Profil Lulusan sebagai berikut:
	Dimensi Profil Lulusan
	Implementasi dalam Pembelajaran Perspektif

	Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta Berakhlak Mulia
	Peserta didik mensyukuri kemampuan melihat dan menangkap keindahan bentuk serta ruang ciptaan Tuhan melalui kegiatan menggambar, serta bersikap jujur dan menghargai karya orang lain.

	Bernalar Kritis
	Peserta didik menganalisis posisi garis horizon, titik hilang, dan sudut pandang objek secara logis untuk menghasilkan gambar perspektif yang benar.

	Kreatif
	Peserta didik menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk sketsa perspektif orisinal sesuai imajinasi dan pengamatannya.

	Mandiri
	Peserta didik bertanggung jawab menyelesaikan tugas menggambar perspektif secara individu sesuai kemampuannya.

	Bergotong Royong
	Peserta didik berdiskusi, saling membantu, dan memberikan masukan dalam kelompok saat memahami konsep perspektif.



Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran ini meliputi:
· Laptop dan LCD proyektor
· Bahan tayang (PPT) materi Menggambar Perspektif
· Video pembelajaran tentang teknik menggambar perspektif
· Kertas gambar ukuran A3
· Pensil HB dan 2B
· Penghapus
· Penggaris panjang (30–60 cm)
· Akses internet
· Papan tulis (whiteboard) dan spidol
· Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
· Contoh gambar perspektif (referensi visual/gambar cetak)
Target Peserta Didik
Peserta didik kelas X DKV memiliki karakteristik yang heterogen, baik dari segi kemampuan menggambar, minat, maupun gaya belajar. Oleh karena itu, pembelajaran dirancang menggunakan pendekatan berdiferensiasi sebagai berikut:
Diferensiasi Berdasarkan Kesiapan Belajar (Readiness)
Peserta didik dikelompokkan menjadi tiga tingkat kesiapan: pemula (belum memahami konsep titik hilang), menengah (memahami konsep dasar namun perlu latihan), dan mahir (mampu menggambar perspektif dengan sedikit bimbingan). Guru memberikan tingkat kesulitan latihan yang berbeda sesuai kelompok.

Diferensiasi Berdasarkan Minat
Peserta didik dapat memilih objek gambar sesuai minat, misalnya bangunan/arsitektur, ruang interior, jalan raya, atau suasana kota, selama tetap menerapkan prinsip perspektif yang diajarkan.
Diferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar
Peserta didik visual difasilitasi dengan gambar dan video; peserta didik auditori difasilitasi dengan penjelasan lisan dan diskusi; peserta didik kinestetik difasilitasi dengan praktik langsung menggambar dan demonstrasi menggunakan alat peraga.
Komponen Inti
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase E, peserta didik mampu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar perspektif dalam menggambar, meliputi perspektif satu titik hilang, dua titik hilang, dan tiga titik hilang, untuk menghasilkan sketsa dan ilustrasi yang memiliki kedalaman ruang (dimensi) secara proporsional, sebagai dasar keterampilan dalam bidang Desain Komunikasi Visual.
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi, dan tujuan perspektif dalam menggambar (C2).
1. Mengidentifikasi jenis-jenis perspektif (satu, dua, dan tiga titik hilang) beserta unsur-unsurnya seperti horizon line, vanishing point, dan eye level (C2).
1. Membedakan penerapan perspektif satu titik hilang, dua titik hilang, dan tiga titik hilang pada berbagai objek gambar (C4).
1. Menerapkan teknik dasar menggambar perspektif sesuai kaidah yang benar pada latihan sketsa sederhana (C3).
1. Membuat karya gambar perspektif secara mandiri dengan memperhatikan proporsi, garis bantu, dan sudut pandang yang tepat (C6).
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

	Tujuan Pembelajaran
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Kriteria Ketuntasan

	Menjelaskan pengertian, fungsi, dan tujuan perspektif
	Peserta didik dapat menjelaskan pengertian, fungsi, dan tujuan perspektif dengan tepat
	Tes tertulis, tanya jawab
	Skor minimal 70 dari 100 pada asesmen sumatif bagian pengetahuan

	Mengidentifikasi jenis dan unsur perspektif
	Peserta didik dapat menyebutkan jenis perspektif dan unsur-unsurnya (horizon line, vanishing point, eye level) dengan benar
	Tes tertulis, observasi diskusi
	Mampu mengidentifikasi minimal 80% unsur perspektif dengan tepat

	Membedakan jenis-jenis perspektif
	Peserta didik dapat membedakan ciri gambar perspektif satu, dua, dan tiga titik hilang
	Tes tertulis, LKPD
	Mampu membedakan minimal 3 dari 4 contoh gambar yang diberikan

	Menerapkan teknik dasar menggambar perspektif
	Peserta didik dapat membuat garis bantu, horizon line, dan titik hilang dengan tepat
	Praktik/unjuk kerja
	Garis bantu perspektif dibuat secara tepat sesuai instruksi

	Membuat karya gambar perspektif
	Peserta didik dapat menghasilkan karya gambar perspektif sederhana yang proporsional
	Produk/portofolio
	Karya memenuhi minimal kriteria cukup (skor 3 dari 4) pada rubrik penilaian produk


Pemahaman Bermakna
Kemampuan menggambar perspektif merupakan salah satu keterampilan fundamental yang wajib dikuasai oleh seorang desainer komunikasi visual. Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan ini melatih kepekaan seseorang dalam mengamati ruang, kedalaman, dan sudut pandang suatu objek secara realistis.
Dalam dunia kerja DKV, perspektif digunakan secara luas, misalnya dalam pembuatan ilustrasi buku dan komik, desain interior dan arsitektur, concept art untuk film dan game, storyboard iklan, hingga sketsa produk. Seorang desainer yang menguasai perspektif akan mampu menciptakan karya visual yang tampak nyata, meyakinkan, dan komunikatif, sehingga meningkatkan nilai jual dan kualitas karyanya di industri kreatif.
Pertanyaan Pemantik
a. Pernahkah kalian memperhatikan mengapa rel kereta api yang lurus terlihat semakin menyempit saat dipandang dari kejauhan?
b. Mengapa gedung bertingkat yang difoto dari bawah terlihat semakin mengecil ke arah puncaknya?
c. Apa yang akan terjadi pada sebuah gambar jika perspektifnya digambar secara tidak tepat?
d. Bagaimana cara seorang animator atau ilustrator game membuat latar (background) terlihat seperti memiliki kedalaman ruang yang nyata?
e. Mengapa posisi mata (eye level) sangat memengaruhi bentuk objek yang digambar?
f. Apa perbedaan yang akan terlihat jika sebuah bangunan digambar menggunakan satu titik hilang dibandingkan dua titik hilang?
g. Menurut kalian, apa yang terjadi jika sebuah karya ilustrasi dibuat tanpa memperhatikan prinsip perspektif sama sekali?
h. Bagaimana penerapan perspektif dapat memengaruhi kesan dramatis dalam sebuah adegan komik atau storyboard?
Materi Pembelajaran
a. Pengertian Perspektif
Perspektif adalah teknik menggambar yang digunakan untuk menampilkan kesan ruang, jarak, dan kedalaman (dimensi) pada bidang gambar dua dimensi, sehingga objek yang digambar terlihat seperti nyata sebagaimana dilihat oleh mata manusia. Melalui teknik ini, objek yang dekat digambar lebih besar, sedangkan objek yang jauh digambar lebih kecil dan tampak menyatu menuju satu titik tertentu.
b. Fungsi Perspektif
· Menciptakan kesan ruang dan kedalaman pada gambar dua dimensi.
· Membantu menggambarkan objek secara proporsional sesuai sudut pandang.
· Menjadikan hasil gambar lebih realistis dan meyakinkan.
· Membantu perancangan desain interior, arsitektur, dan produk secara akurat.
c. Tujuan Perspektif
Tujuan utama mempelajari perspektif adalah agar peserta didik mampu menggambarkan objek sesuai dengan kesan visual yang sebenarnya dilihat oleh mata, sehingga karya yang dihasilkan memiliki nilai keterbacaan ruang yang baik dan dapat digunakan sebagai dasar berbagai bidang keahlian DKV seperti ilustrasi, desain produk, dan concept art.
d. Sejarah Singkat Perspektif
Teknik menggambar perspektif mulai dikembangkan secara sistematis pada masa Renaisans di Italia sekitar abad ke-15, salah satunya oleh arsitek Filippo Brunelleschi yang merumuskan konsep titik hilang (vanishing point). Sejak saat itu, perspektif menjadi dasar penting dalam seni lukis, arsitektur, dan desain hingga berkembang menjadi ilmu perspektif modern yang digunakan dalam dunia desain saat ini, termasuk desain komunikasi visual, animasi, dan game art.
e. Jenis-Jenis Perspektif
Jenis perspektif dibedakan berdasarkan jumlah titik hilang yang digunakan dalam menggambar. Terdapat tiga jenis utama, yaitu:
1) Perspektif Satu Titik Hilang (One Point Perspective)
Perspektif ini menggunakan satu titik hilang yang terletak pada garis horizon. Semua garis bantu objek akan mengarah dan bertemu pada satu titik tersebut. Jenis ini cocok digunakan untuk menggambar objek yang menghadap langsung ke arah pengamat, misalnya lorong, jalan raya lurus, atau interior ruangan yang dilihat dari depan.
2) Perspektif Dua Titik Hilang (Two Point Perspective)
Perspektif ini menggunakan dua titik hilang yang terletak pada garis horizon, biasanya di sisi kiri dan kanan. Jenis ini digunakan untuk menggambar objek yang dilihat dari sudut, seperti bangunan yang terlihat dari sudut pertigaan jalan, sehingga dua sisi bangunan terlihat sekaligus.
3) Perspektif Tiga Titik Hilang (Three Point Perspective)
Perspektif ini menggunakan tiga titik hilang, yaitu dua titik pada garis horizon dan satu titik tambahan di atas (bird's eye view) atau di bawah (worm's eye view) horizon. Jenis ini digunakan untuk menggambarkan objek dari sudut pandang yang sangat tinggi atau sangat rendah, misalnya gedung pencakar langit yang dilihat dari bawah, atau pemandangan kota yang dilihat dari atas.
f. Horizon Line (Garis Horizon)
Horizon line adalah garis khayal mendatar yang menunjukkan batas pandangan mata pengamat sejajar dengan permukaan bumi/laut. Garis ini menjadi acuan utama dalam menentukan posisi titik hilang dan tinggi rendahnya sudut pandang gambar.
g. Vanishing Point (Titik Hilang)
Vanishing point adalah titik pada garis horizon tempat bertemunya seluruh garis bantu perspektif suatu objek. Titik ini menjadi kunci yang menentukan arah menyempitnya garis-garis pada gambar sehingga objek terlihat memiliki kedalaman ruang.
h. Eye Level (Tinggi Mata Pandang)
Eye level adalah posisi ketinggian mata pengamat saat melihat suatu objek, yang menentukan letak garis horizon pada gambar. Eye level rendah akan menampilkan objek dari sudut pandang bawah (worm's eye view), sedangkan eye level tinggi akan menampilkan objek dari sudut pandang atas (bird's eye view).
i. Garis Bantu Perspektif
Garis bantu perspektif adalah garis tipis yang digambar dari sudut-sudut objek menuju titik hilang, berfungsi sebagai panduan untuk menentukan proporsi dan kemiringan bidang objek secara tepat. Garis bantu ini biasanya dihapus atau dipertipis setelah bentuk objek selesai digambar.
j. Kesalahan yang Sering Dilakukan
· Menentukan posisi horizon line dan vanishing point secara sembarangan tanpa pengukuran yang jelas.
· Menggambar garis bantu yang tidak benar-benar mengarah pada satu titik hilang yang sama.
· Tidak konsisten dalam menerapkan proporsi antarobjek pada satu bidang gambar.
· Menggunakan terlalu banyak titik hilang yang tidak sesuai dengan sudut pandang objek.
· Lupa menghapus garis bantu sehingga gambar akhir terlihat kurang rapi.
k. Tips Menggambar Perspektif
· Selalu awali dengan menentukan horizon line dan eye level terlebih dahulu.
· Gunakan penggaris untuk memastikan garis bantu benar-benar lurus menuju titik hilang.
· Latih mata untuk mengamati proporsi objek nyata sebelum menuangkannya ke gambar.
· Mulai dari bentuk geometris sederhana (kubus, balok) sebelum berlatih objek yang kompleks.
· Gambar garis bantu dengan tekanan pensil yang tipis agar mudah dihapus.
l. Contoh Penerapan Perspektif pada DKV
Prinsip perspektif diterapkan secara luas dalam berbagai bidang keahlian Desain Komunikasi Visual, di antaranya sebagai berikut.
1) Perspektif dalam Ilustrasi
Digunakan untuk menciptakan latar dan adegan pada ilustrasi buku cerita, buku anak, maupun karya seni digital agar tampak memiliki kedalaman ruang yang nyata.
2) Perspektif pada Desain Interior
Digunakan untuk menggambarkan rancangan tata ruang suatu bangunan secara meyakinkan, sehingga klien dapat membayangkan hasil akhir ruangan sebelum benar-benar dibangun.
3) Perspektif pada Arsitektur
Digunakan dalam pembuatan gambar rancangan bangunan (sketsa arsitektur) agar proporsi dan bentuk bangunan terlihat akurat dan sesuai kondisi nyata di lapangan.
4) Perspektif pada Komik
Digunakan untuk menciptakan sudut pandang dramatis pada setiap panel komik, misalnya sudut pandang dari bawah untuk menampilkan kesan tokoh yang gagah atau menakutkan.
5) Perspektif pada Game Art
Digunakan untuk merancang latar dunia permainan (environment/background) agar terasa nyata dan dapat dijelajahi secara visual oleh pemain.
6) Perspektif pada Concept Art
Digunakan oleh concept artist untuk merancang visual awal suatu dunia, karakter, atau kendaraan dalam produksi film maupun game, agar memiliki kesan ruang dan skala yang meyakinkan sejak tahap konsep.
m. Langkah Pembelajaran
Pembelajaran menggunakan sintaks model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning, dilaksanakan dalam 3 JP (135 menit).
1) Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
	Waktu
	Aktivitas

	2 menit
	Guru membuka pembelajaran dengan salam, menyapa peserta didik, dan meminta salah satu peserta didik memimpin doa.
Integrasi PSE: Keterampilan Berelasi (guru membangun hubungan positif melalui salam dan sapaan).

	3 menit
	Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mengondisikan kesiapan belajar (kerapian tempat duduk, alat gambar). Guru mengajak peserta didik mengeluarkan kertas dan pensil, kemudian meminta mereka menggambarkan perasaan atau suasana hati yang dirasakan hari ini dalam bentuk emoticon/emote sederhana. Setelah itu, peserta didik menuliskan di bawah gambar tersebut kalimat "Tujuan saya hari ini adalah..." sebagai target belajar pribadi sebelum masuk ke kegiatan inti.
Integrasi PSE: Kesadaran Diri (mengenali dan mengekspresikan perasaan melalui gambar emoticon) dan Pengelolaan Diri (menetapkan tujuan belajar hari ini).

	3 menit
	Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya (sketsa dasar) dengan materi perspektif, serta memberikan ice breaking singkat terkait perspektif.

	4 menit
	Guru menyampaikan pertanyaan pemantik untuk menggali rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena perspektif dalam kehidupan sehari-hari.

	3 menit
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi, dan teknik penilaian yang akan digunakan.


2) Kegiatan Inti (100 menit) — Sintaks Problem Based Learning
Tahap 1: Orientasi Peserta Didik pada Masalah (15 menit)
· Guru menayangkan gambar/video perbandingan sebuah objek (misalnya gedung atau jalan) yang digambar dengan perspektif benar dan yang digambar tanpa memperhatikan perspektif.
· Guru mengajukan permasalahan: "Mengapa salah satu gambar terlihat aneh dan tidak proporsional, sedangkan yang lain terlihat nyata?"
· Peserta didik mengamati dan memberikan tanggapan awal secara lisan (asesmen formatif berupa observasi partisipasi).
· Guru menjelaskan konsep dasar perspektif (pengertian, fungsi, horizon line, vanishing point, eye level) secara interaktif menggunakan PPT dan media visual.
Tahap 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar (10 menit)
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (3–4 orang) secara heterogen berdasarkan kesiapan belajar (pembelajaran berdiferensiasi).
· Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok yang berisi permasalahan terkait identifikasi jenis perspektif pada beberapa contoh gambar.
· Guru memastikan setiap kelompok memahami tugas dan langkah kerja yang harus diselesaikan.
Tahap 3: Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok (25 menit)
· Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengidentifikasi dan membedakan jenis perspektif (satu, dua, tiga titik hilang) pada contoh gambar yang diberikan (aktivitas kolaboratif). Integrasi PSE: Kesadaran Sosial dan Keterampilan Berelasi, karena peserta didik saling mendengarkan, menghargai pendapat teman, dan bekerja sama dalam kelompok.
· Guru berkeliling membimbing setiap kelompok, memberikan pertanyaan pemantik tambahan, serta memberikan scaffolding bagi kelompok dengan kesiapan belajar rendah.
· Kelompok dengan kesiapan belajar tinggi diberikan tantangan tambahan berupa analisis penerapan perspektif pada contoh concept art atau game art (diferensiasi konten).
· Guru melakukan asesmen formatif melalui observasi keterlibatan dan pemahaman peserta didik selama diskusi berlangsung.
Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (35 menit)
· Guru mendemonstrasikan secara langsung teknik dasar menggambar perspektif satu titik hilang menggunakan papan tulis, meliputi penentuan horizon line, vanishing point, dan garis bantu.
· Peserta didik mempraktikkan teknik menggambar perspektif satu titik hilang sederhana pada kertas gambar A3 sesuai contoh objek pilihan masing-masing (diferensiasi minat: bangunan, ruangan, atau jalan). Integrasi PSE: Pengelolaan Diri dan Pengambilan Keputusan yang Bertanggung Jawab, karena peserta didik mengatur proses kerjanya sendiri dan memilih objek gambar sesuai pertimbangannya.
· Guru berkeliling memberikan bimbingan individual sesuai kebutuhan dan tingkat kemampuan peserta didik.
· Setiap kelompok memilih satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil identifikasi jenis perspektif dari tahap diskusi sebelumnya di depan kelas.
Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (15 menit)
· Peserta didik dan guru bersama-sama menganalisis hasil presentasi kelompok, memberikan tanggapan, dan mengevaluasi ketepatan identifikasi jenis perspektif.
· Guru memberikan umpan balik (feedback) terhadap latihan menggambar yang telah dikerjakan peserta didik.
· Guru meluruskan miskonsepsi yang muncul selama proses diskusi dan praktik.
3) Kegiatan Penutup (20 menit)
	Aktivitas
	Uraian

	Refleksi
	Peserta didik mengisi lembar refleksi singkat tentang pemahaman materi perspektif yang telah dipelajari.

	Kesimpulan
	Guru bersama peserta didik menyimpulkan pengertian, jenis, dan unsur-unsur perspektif yang telah dipelajari.

	Evaluasi
	Guru memberikan beberapa pertanyaan lisan singkat untuk mengecek pemahaman akhir peserta didik.

	Penguatan
	Guru memberikan penguatan materi dan mengaitkan pentingnya perspektif dengan profesi di bidang DKV.

	Tindak Lanjut
	Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya dan memberikan tugas latihan mandiri (pengayaan/remedial sesuai kebutuhan).

	Doa Penutup
	Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam penutup.


Asesmen
1. Asesmen Diagnostik
Dilakukan di awal pembelajaran secara lisan/tertulis singkat untuk mengetahui kesiapan awal peserta didik.
1. Apa yang kalian ketahui tentang gambar yang memiliki kesan ruang atau kedalaman?
2. Pernahkah kalian mendengar istilah 'perspektif' sebelumnya? Jelaskan menurut pemahaman kalian.
3. Apakah kalian pernah mencoba menggambar bangunan atau ruangan? Bagaimana hasilnya?
4. Menurut kalian, apa yang membuat sebuah gambar terlihat nyata (tidak datar)?
5. Apakah kalian mengetahui apa itu garis horizon?
6. Pernahkah kalian memperhatikan bahwa benda yang jauh terlihat lebih kecil dari benda yang dekat?
7. Apakah kalian sudah terbiasa menggunakan penggaris dalam menggambar?
8. Bagaimana perasaan kalian saat akan belajar menggambar perspektif hari ini?
9. Apakah kalian pernah melihat contoh gambar perspektif pada komik, game, atau film animasi?
10. Kesulitan apa yang biasanya kalian alami saat menggambar objek tiga dimensi di atas kertas?
1. Asesmen Formatif - Rubrik Observasi
Digunakan guru untuk mengamati proses diskusi dan praktik peserta didik selama kegiatan inti berlangsung. Pengamatan ini juga dapat mencakup indikator PSE sederhana, seperti kesiapan belajar peserta didik di awal pembelajaran, kemampuan mengenali kondisi diri, ketepatan dalam menetapkan tujuan belajar, sikap menghargai pendapat teman, dan kemampuan bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
	Aspek yang Diamati
	Skor 1 (Kurang)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 4 (Sangat Baik)

	Keaktifan dalam diskusi kelompok
	Tidak terlibat dalam diskusi
	Terlibat namun pasif
	Aktif memberi pendapat
	Aktif memimpin dan mengarahkan diskusi

	Pemahaman konsep perspektif
	Belum memahami konsep dasar
	Memahami sebagian konsep
	Memahami sebagian besar konsep
	Memahami seluruh konsep dengan baik

	Ketepatan mengerjakan LKPD
	Tidak menyelesaikan LKPD
	Menyelesaikan sebagian LKPD
	Menyelesaikan LKPD dengan sedikit kesalahan
	Menyelesaikan LKPD dengan tepat dan lengkap

	Sikap kerja sama
	Tidak mau bekerja sama
	Bekerja sama jika diminta
	Bekerja sama secara aktif
	Membantu dan menginisiasi kerja sama kelompok


Asesmen Sumatif
a. Soal Pilihan Ganda (10 soal)
1. Teknik menggambar yang menampilkan kesan ruang dan kedalaman pada bidang dua dimensi disebut …
a. Perspektif 
b. Arsir 
c. Kolase 
d. Siluet 
e. Dekorasi
2. Titik pada garis horizon tempat bertemunya garis bantu perspektif disebut …
a. Eye level 
b. Vanishing point 
c. Horizon line 
d. Focal point 
e. Center point
3. Garis khayal mendatar yang menunjukkan batas pandangan mata disebut …
a. Vanishing point 
b. Garis bantu 
c. Horizon line 
d. Garis proyeksi 
e. Garis tepi
4. Perspektif yang cocok digunakan untuk menggambar lorong lurus adalah …
a. Satu titik hilang 
b. Dua titik hilang 
c. Tiga titik hilang 
d. Tanpa titik hilang 
e. Perspektif isometrik
5. Sudut pandang yang menggambarkan objek dari posisi sangat tinggi disebut …
a. Worm's eye view 
b. Bird's eye view 
c. Eye level normal 
d. Human eye view 
e. Side view
6. Perspektif dua titik hilang paling sesuai digunakan untuk menggambar …
a. Interior ruangan dari depan 
b. Bangunan dilihat dari sudut 
c. Rel kereta lurus 
d. Pemandangan dari atas 
e. Objek tanpa ruang
7. Tokoh yang merumuskan konsep titik hilang pada masa Renaisans adalah …
a. Leonardo da Vinci 
b. Michelangelo 
c. Filippo Brunelleschi 
d. Raphael 
e. Donatello
8. Fungsi garis bantu dalam menggambar perspektif adalah …
a. Mempercantik gambar 
b. Menentukan warna objek 
c. Panduan proporsi menuju titik hilang 
d. Pengganti garis horizon 
e. Menentukan tekstur
9. Kesalahan umum yang sering terjadi saat menggambar perspektif adalah …
a. Menghapus garis bantu 
b. Menentukan horizon line secara sembarangan 
c. Menggunakan penggaris 
d. Mengukur proporsi  
e. Menentukan eye level
10. Penerapan perspektif pada dunia kerja DKV dapat ditemukan pada …
a. Concept art dan ilustrasi 
b. Pengetikan naskah  
c. Rekaman suara  
d. Penjualan produk  
e. Akuntansi

b. Soal Uraian (5 soal)
1. Jelaskan pengertian perspektif dalam menggambar!
2. Sebutkan dan jelaskan secara singkat tiga jenis perspektif berdasarkan jumlah titik hilangnya!
3. Jelaskan hubungan antara eye level dan horizon line!
4. Mengapa garis bantu perspektif penting dalam proses menggambar?
5. Berikan satu contoh penerapan perspektif dalam dunia kerja DKV beserta alasannya!

Pedoman skor: setiap soal uraian diberi skor maksimal 20 (total 100), dengan kriteria: jawaban lengkap dan tepat = 16–20, jawaban cukup tepat = 11–15, jawaban kurang tepat = 6–10, jawaban tidak tepat = 1–5.
4. Proyek Menggambar Perspektif
Peserta didik membuat satu karya gambar perspektif satu titik hilang dengan tema bebas (ruangan, jalan, atau lorong) pada kertas A3 menggunakan pensil, lengkap dengan horizon line, vanishing point, dan garis bantu yang rapi. Karya dikumpulkan dan dinilai menggunakan rubrik penilaian produk.
Rubrik Penilaian
1. Rubrik Penilaian Sikap

	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama selama pembelajaran
	Belum menunjukkan sikap yang diharapkan
	Mulai menunjukkan sikap namun belum konsisten
	Menunjukkan sikap secara konsisten
	Menunjukkan sikap secara konsisten dan menjadi teladan


Rubrik Penilaian Pengetahuan
	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Pemahaman konsep dan istilah perspektif
	Tidak memahami konsep dasar
	Memahami sebagian kecil konsep
	Memahami sebagian besar konsep
	Memahami seluruh konsep dengan tepat


Rubrik Penilaian Keterampilan
	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Ketepatan teknik menggambar garis bantu, horizon line, dan vanishing point
	Belum mampu menerapkan teknik dasar
	Menerapkan teknik dengan banyak kesalahan
	Menerapkan teknik dengan sedikit kesalahan
	Menerapkan teknik secara tepat dan rapi


Rubrik Penilaian Presentasi
	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Kejelasan penyampaian dan penguasaan materi saat presentasi
	Tidak dapat menyampaikan hasil diskusi
	Menyampaikan namun kurang jelas
	Menyampaikan dengan cukup jelas
	Menyampaikan dengan jelas, percaya diri, dan menguasai materi


Rubrik Penilaian Produk Gambar
	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Ketepatan horizon line dan vanishing point
	Tidak digambarkan / salah total
	Digambar namun tidak tepat
	Digambar dengan sedikit kesalahan
	Digambar dengan tepat dan akurat

	Kerapian garis bantu
	Sangat tidak rapi
	Kurang rapi
	Cukup rapi
	Rapi dan bersih

	Proporsi objek
	Tidak proporsional
	Kurang proporsional
	Cukup proporsional
	Proporsional dan meyakinkan

	Kreativitas pemilihan objek
	Tidak ada kreativitas
	Kreativitas minim
	Cukup kreatif
	Sangat kreatif dan orisinal



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama Kelompok / Peserta Didik : ……………………………………
Kelas : …………………          Tanggal : …………………
Tujuan
Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis perspektif dan mempraktikkan teknik dasar menggambar perspektif satu titik hilang.
Petunjuk Pengerjaan
1. Bacalah setiap instruksi dengan saksama sebelum mengerjakan.
2. Kerjakan Kegiatan 1 secara berkelompok dan Kegiatan 2 secara individu.
3. Gunakan pensil dan penggaris untuk menggambar garis bantu perspektif.
4. Tanyakan kepada guru apabila terdapat instruksi yang kurang jelas.
Kegiatan 1 - Diskusi Identifikasi Jenis Perspektif
Amati contoh-contoh gambar yang diberikan oleh guru, kemudian diskusikan bersama kelompokmu dan lengkapi tabel berikut.
	Gambar ke-
	Jenis Perspektif
	Alasan/Ciri yang Terlihat

	1
	…………………………
	…………………………………………………

	2
	…………………………
	…………………………………………………

	3
	…………………………
	…………………………………………………

	4
	…………………………
	…………………………………………………


Kegiatan 2 - Praktik Menggambar Perspektif Satu Titik Hilang
1. Siapkan kertas gambar A3, pensil, penggaris, dan penghapus.
2. Buatlah garis horizon secara horizontal pada bagian tengah/atas kertas sesuai eye level yang diinginkan.
3. Tentukan satu titik hilang (vanishing point) pada garis horizon tersebut.
4. Gambarlah bentuk dasar objek pilihanmu (ruangan, lorong, atau jalan), lalu tarik garis bantu dari setiap sudut objek menuju titik hilang.
5. Sempurnakan bentuk objek berdasarkan garis bantu yang telah dibuat, lalu hapus garis bantu yang tidak diperlukan.
6. Berikan detail tambahan pada gambar agar lebih menarik (opsional).
Diskusi Lanjutan
1. Apa kesulitan yang kalian temui saat mempraktikkan teknik menggambar perspektif?
2. Bagaimana cara kalian mengatasi kesulitan tersebut?
Refleksi
Tuliskan satu hal baru yang kalian pelajari hari ini tentang menggambar perspektif, serta bagaimana perasaan kalian dan cara kalian berinteraksi dengan teman kelompok selama pembelajaran berlangsung:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
Pengayaan
Diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai atau melampaui tujuan pembelajaran.
· Membuat karya gambar perspektif dua titik hilang dengan objek bangunan dilihat dari sudut jalan, lengkap dengan detail bayangan dan tekstur.
· Menganalisis dan membuat laporan singkat mengenai penerapan perspektif tiga titik hilang pada sebuah karya concept art atau poster film yang dipilih sendiri oleh peserta didik.
· Membuat sketsa perspektif kombinasi (dua objek dengan titik hilang berbeda dalam satu bidang gambar) sebagai tantangan lanjutan.

Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan, melalui langkah-langkah berikut.
1. Guru mengulas kembali konsep dasar horizon line, vanishing point, dan eye level menggunakan media visual yang lebih sederhana.
2. Peserta didik berlatih menggambar garis bantu menuju satu titik hilang secara terbimbing bersama guru atau tutor sebaya.
3. Peserta didik diberikan contoh gambar perspektif yang sudah jadi untuk dijiplak/ditelusuri (tracing) garis bantunya sebagai latihan pemahaman pola.
4. Guru memberikan latihan soal identifikasi jenis perspektif dengan tingkat kesulitan yang lebih rendah.
5. Peserta didik mengulang praktik menggambar perspektif satu titik hilang dengan objek yang lebih sederhana (misalnya kotak/kubus).
6. Guru melakukan penilaian ulang setelah peserta didik dinyatakan siap.

Refleksi
1. Refleksi Guru
a. Apakah tujuan pembelajaran pada pertemuan ini sudah tercapai secara keseluruhan?
b. Bagian mana dari materi perspektif yang paling sulit dipahami oleh peserta didik?
c. Apakah metode dan model pembelajaran yang digunakan sudah efektif?
d. Apakah alokasi waktu untuk setiap tahapan kegiatan sudah sesuai?
e. Bagaimana tingkat keaktifan peserta didik selama diskusi dan praktik berlangsung?
f. Apakah pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan sudah mengakomodasi seluruh peserta didik?
g. Kendala apa saja yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung?
h. Media dan alat pembelajaran apa yang perlu diperbaiki atau ditambahkan?
i. Bagaimana respons peserta didik terhadap asesmen yang diberikan?
j. Apa langkah perbaikan yang akan dilakukan pada pembelajaran berikutnya?
k. Bagaimana efektivitas kegiatan menggambar emoticon perasaan dan menuliskan tujuan belajar di awal pembelajaran dalam membantu kesiapan peserta didik?
Refleksi Peserta Didik
a. Apakah kalian memahami pengertian dan fungsi perspektif setelah pembelajaran ini?
b. Bagian materi apa yang menurut kalian paling mudah dipahami?
c. Bagian materi apa yang menurut kalian masih sulit dipahami?
d. Apakah kalian merasa senang dengan cara belajar hari ini?
e. Apakah kalian sudah mampu membedakan jenis-jenis perspektif?
f. Apakah praktik menggambar yang dilakukan membantu kalian memahami materi?
g. Bagaimana perasaan kalian saat berdiskusi bersama kelompok?
h. Apakah kalian mengalami kesulitan saat menentukan titik hilang dan horizon line?
i. Apa yang akan kalian lakukan untuk meningkatkan kemampuan menggambar perspektif?
j. Apa harapan kalian untuk pembelajaran DKV pada pertemuan berikutnya?
k. Apakah tujuan yang kalian tuliskan di awal pembelajaran hari ini sudah tercapai?
l. Apa yang membantu kalian tetap fokus selama pembelajaran berlangsung?

Lampiran
Ringkasan Materi
Perspektif adalah teknik menggambar untuk menampilkan kesan ruang dan kedalaman pada bidang dua dimensi. Terdapat tiga jenis perspektif berdasarkan jumlah titik hilang: satu titik hilang, dua titik hilang, dan tiga titik hilang. Unsur utama dalam perspektif meliputi horizon line, vanishing point, eye level, dan garis bantu. Perspektif diterapkan secara luas dalam bidang DKV seperti ilustrasi, desain interior, arsitektur, komik, game art, dan concept art.
Glosarium
	Istilah
	Penjelasan

	Perspektif
	Teknik menggambar untuk menampilkan kesan ruang dan kedalaman pada bidang dua dimensi

	Horizon Line
	Garis khayal mendatar yang menunjukkan batas pandangan mata pengamat

	Vanishing Point
	Titik pada garis horizon tempat bertemunya garis bantu perspektif

	Eye Level
	Ketinggian posisi mata pengamat terhadap objek yang dilihat

	Garis Bantu
	Garis tipis panduan menuju titik hilang untuk menentukan proporsi objek

	Bird's Eye View
	Sudut pandang objek dilihat dari posisi yang sangat tinggi

	Worm's Eye View
	Sudut pandang objek dilihat dari posisi yang sangat rendah

	Concept Art
	Ilustrasi visual awal yang digunakan sebagai acuan produksi film, game, atau animasi


Daftar Pustaka
· Ching, Francis D.K. (2010). Design Drawing. New Jersey: John Wiley & Sons.
· Dewojati, R. (2018). Menggambar Perspektif untuk Desain dan Arsitektur. Yogyakarta: Andi Offset.
· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2024). Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbudristek.
· Sidik, F. & Prayitno, A. (2016). Dasar-Dasar Menggambar Bentuk dan Perspektif. Bandung: Rekayasa Sains.
· Smith, R. (2013). The Artist's Guide to Perspective. London: Thames & Hudson.
Rekomendasi Video Pembelajaran
· Video tutorial dasar menggambar perspektif satu titik hilang (kanal edukasi seni rupa/DKV di YouTube).
· Video tutorial perspektif dua dan tiga titik hilang untuk pemula.
· Video proses kerja (behind the scenes) concept artist yang menerapkan perspektif dalam pembuatan environment art.
· Video animasi edukatif tentang sejarah dan perkembangan teknik perspektif.
Catatan: guru disarankan memilih dan memverifikasi tautan video terbaru yang sesuai dan relevan sebelum digunakan di kelas.
Referensi Website Edukasi
· Portal Kurikulum Merdeka Kemendikbudristek (guru.kemdikbud.go.id).
· Platform Merdeka Mengajar (PMM).
· Situs pembelajaran seni rupa dan desain seperti Proko.com dan Drawabox.com (materi dasar perspektif dalam bahasa Inggris).
Ide Ice Breaking Berkaitan dengan Perspektif
"Tebak Sudut Pandang": guru menunjukkan beberapa foto benda yang diambil dari sudut pandang berbeda (atas, bawah, depan), peserta didik menebak dari sudut mana foto tersebut diambil sambil menjelaskan alasannya secara singkat dan menyenangkan.
Ide Permainan Pembelajaran (10 menit)
"Lomba Titik Hilang": peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing mendapat selembar kertas berisi garis horizon dan beberapa garis bantu acak. Kelompok tercepat dan paling tepat menentukan letak vanishing point yang sesuai serta melengkapi bentuk kotak sederhana menggunakan garis bantu tersebut menjadi pemenang.
Ide Proyek Sederhana (Diselesaikan dalam 3 JP)
Peserta didik membuat satu sketsa ruangan kelas atau lorong sekolah menggunakan teknik perspektif satu titik hilang di atas kertas A3, lengkap dengan horizon line, vanishing point, dan garis bantu yang terlihat jelas, sebagai produk akhir pembelajaran yang dapat langsung dinilai menggunakan rubrik penilaian produk.
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